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KEMUNGKINAN PRODUKSI ASAM FUMARAT DARI MILL JUICE OLEH
Rhizopus arrhjzys
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Bulaksumur

LATAR BELAKANG

Asam fumarat merupakan asam organik

dengan rumus molekul C,H,0,dan rumus
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Asam ini dapat diperoleh melalui pem-
buatan secara sintetis mau pun mela-
lui proses fermentasi. Pembentukan a-
sam fumarat melalui proses fermentasi
dilakukan oleh Mucorales sp. teruta-
ma dari genus Rhizopus. Produksi asam
fumarat oleh jamur ini telah diseli-
diki oleh Foster (4,5). Pada tahun
1911 untuk pertama kali diselidiki sin-
tesa asam fumarat oleh mikroorganisme
yang memisahkan asam fumarat dari ha—
sil metabolisme Mucor stolonifer. Se-
lain itu diketahui pula bahwa Asper-
gillus niger juga dapat menghasilkan
asam fumarat dari sukrosa dengan ha-
sil 70 s.

Secara umum asam fumarat digunakan da-
lam industri obat-obatan, bukan seba—
gai bahan baku tetapi sebagai bahan
campuran/penambah seperti halnya pada
ferrosi fumarat, ferrosi fumaratis
campressi (anti anaemia), dan sebagai-
nya. Produksi asam fumarat secara op-
timum dihasilkan oleh Rhizopus arrhizus
din dalam proses fermentasinya juga di-

28 - Agritech Vol. 2 no. 3 1981

Yogyakarta

hasilkan ethanol dan asam-asam orga-
nik lainnya. Untuk pemurnian asam fu-
marat dilakukan dengan cara destilasi
bertingkat. Proses fermentasi asam
fumarat dapat terjadi pada permukaan,
dan juga di dalam media fermentasi. Pro-
Produksi asam fumarat ditentukan teru-
tama oleh kadar gula medium, selain ji-
tu juga dipengaruhi oleh adanya nutri-
ent-nutrient seperti K, Fe, Mg, Zn, dan
Sn.

Sumber karbon yang baik digunakan pada
fermentasi untuk mermproduksi asam fuma-
rat secara optimm adalah glukosa atau
cairan yang mengandung gula lainnya se-

Perti melase, corn syrup. Tetapi bahan-
bahan ini harganya relativ mahal. Melji-
hat keadaan di atas timbul pemikiran un-
tuk menggunakan bahan lain selain glu-
kosa, melasse, corn Syrup sebagai sumber
karbon. Tentu saja dipilih bahan yang le-
bih murah harganya dan mudah dipilih.
Salah satw bahan yang mempunyai kemung-
kinandapat digunakan untuk mengganti ba-
han-bahan tersebut di atas adalah mill
juice.

MILL JUICE

Mill juice adalah cairan yang dihasilkan
dari pengepresan bahan sisa pabrik penga~
lengan buah nanas (Ananas comosus L.) .Ba-
han sisa ini dapat berupa putuk buah, ku-
lit buah dengan sedikit daging buah, dan
sisa-sisa daging yang dekat dengan tang-
kainya. Bahan sisa ini pada pabrik penga-
lengan buah nanas akan dibuang begitu sa-



Daftar 1. Komposisi mill juice.
Komponen %
GCula 75 - 85
Protein 2,5~ 4
C1 , 0,5

K 1,5
Ca 0,12
Mg 0,12

Dikutip dari Sukanto , 1980.

ja, yang sebetulnya bahan ini mengandung
karbohidrat dan mineral-mineral, bahkan
sedikit lemak dan protein (lihat daftar).
Dergan demikian mill juice dimungkinkan
untuk digunakan sebagai media pertumbuh-
an Rhizopus arrhizus untuk memproduksi a-—
sam fumarat. Kadar gula dalam mill juice
harus diatur sesuai dengan syarat untuk
pertumbuhan jamur tersebut. Tetapi apabi-
la bahan sisa ini dibiarkan menumpuk ma-
ka akan terjadi proses hidrolisa secara
alami dan kandungan karbohidrat akan be-
" rubah menjadi gula-gula sederhana.

PEMBUATAN ASAM FUMARAT

Pertama kali bahan sisa pabrik pe-
ngalengan buah nanas yang berupa putuk
buah, kulit buah dan sira-sisa daging de-
kat dengan tangkai dibiarkan demikian sa-
ja selama 3-7 hari. Setelah waktu itu,
bahan menjadi lebih lunak, kemudian dila-
kukan ekstraksi dengan cara dipres. Mill
juice yang diperoleh diencerkan dengan
maksud untuk mengatur kadar gula sehingga
mencapai kadar gula optimum untuk pertum-
buhan Rhizopus arrhizus Kemudian dilaku-
kan inkubasi dengan suhu 33° C selama 18
jam. Setelah waktu inkubasi selesai, di-
peroleh asam fumarat, sedikit ethanol dan
asam-asam organik lainnys. Tetapi karena
yang dikehendaki adalah asam fumarat saja
maka perlu dilakukan pemurnian.
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